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Abstract. This study aims to determine the effect of boron and bokasi fertilizer dosage on the growth and cultivation yield of
tomato plants (Solanum lycopersicum). Boron and bokasi fertilizers are two types of fertilizers that have an important
role in increasing soil fertility and supporting plant growth. Boron plays a role in the process of cell wall formation,
flowering, and fertilization, while bocation as an organic fertilizer can increase nutrient availability and improve soil
structure. This study used a random group design (RGD) with two factors, namely boron fertilizer doses (0, 1, 2, and
3 kg/ha) and bokasi doses (0, 5, 10, and 15 tons/ha). The parameters observed included plant height, number of leaves,
stem diameter, number of fruits, weight of fruit and sweetness. The results showed that boron and bokashi fertilizer
treatments exerted a significant influence on most of the growth and yield parameters. A boron dose of 3 kg/ha gives
the best results on plant height and fruit weight, while boron 1 kg/ha produces the highest amount of fruit. The
administration of bokashi at a dose of 15 tons/ha also showed consistent results in improving vegetative growth and
yields.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk boron dan bokasi terhadap pertumbuhan dan
hasil budidaya tanaman tomat (Solanum lycopersicum). Pupuk boron dan bokasi merupakan dua jenis pupuk yang
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tanaman. Boron
berperan dalam proses pembentukan dinding sel, pembungaan, dan pembuahan, sementara bokasi sebagai pupuk
organik dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu dosis pupuk boron (0, 1, 2, dan 3 kg/ha) dan dosis bokasi
(0, 5, 10, dan 15 ton/ha). Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, jumlah
buah, berat buah dan kemanisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk boron dan bokashi
memberikan pengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter pertumbuhan dan hasil. Dosis boron 3 kg/ha
memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman dan berat buah, sedangkan boron 1 kg/ha menghasilkan jumlah buah
tertinggi. Pemberian bokashi dosis 15 ton/ha juga menunjukkan hasil yang konsisten dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan hasil.

Kata Kunci - Pupuk boron, bokasi, tomat.

|. PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia [1]. Tomat tidak hanya digunakan sebagai bahan pangan,
tetapi juga memiliki manfaat kesehatan karena kaya akan vitamin, mineral, dan antioksidan. Namun, produktivitas
tomat di Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan potensi hasil yang sebenarnya dapat dicapai, terutama
terkait dengan pemenuhan kebutuhan hara tanaman. Salah satu solusi untuk meningkatkan hasil panen adalah melalui
perbaikan teknik pemupukan yang tepat dan berimbang[2].

Di Indonesia tomat banyak ditanam, baik di dataran tinggi maupun dataran rendah, sebagai tanaman pekarangan
maupun tanaman komersial. Tanaman tomat dataran tinggi lebih tinggi dari pada tomat dataran rendah [3].
Berdasarkan data-data yang diperoleh, tanaman tomat dataran tinggi dapat mencapai 26,6 t/ha, sedangkan di dataran
rendah rata-rata baru mencapai 6,0 t/ha. Rendahnya produktivitas varietas tomat di dataran rendah antara lain
disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan varietas unggul di tingkat petani sehingga masih banyak petani tomat yang
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menanam varietas lokal dengan mutu benih yang turun. Selain itu, cara penanaman dan perawataan budidaya tomat
yang kurang optimal serta serangan hama dan penyakit merupakan kendala utama yang dapat menurunkan hasil panen.
Produksi tomat di Jawa Barat mengalami penghasilan sejak tahun 2016 dengan jumlah tanaman yaitu 278.394 ton,
tahun 2017 yaitu 295.321 ton, tahun 2018 yaitu 268.448 ton, tahun 2019 yaitu 284.948 ton, dan tahun 2020 yaitu
299.267 ton [4].

Pupuk boron merupakan salah satu unsur hara mikro yang berperan penting dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, terutama dalam proses pembelahan sel, pembentukan bunga, dan pembentukan buah.
Kekurangan boron pada tanaman tomat dapat menyebabkan gejala seperti bunga gugur, buah kerdil, serta kualitas
buah yang rendah [5]. Oleh karena itu, pemberian pupuk boron dalam dosis yang tepat sangat diperlukan untuk
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal [6]. Pupuk boron merupakan salah satu pupuk mikro yang memiliki
peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Boron berperan dalam proses pembentukan dinding
sel, pembungaan, pembuahan, serta transportasi karbohidrat dalam tanaman [7]. Defisiensi boron dapat menyebabkan
gangguan pada pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, seperti kerdil, bunga rontok, serta buah yang tidak
berkembang dengan baik. Namun, pemberian boron yang berlebihan juga dapat menyebabkan toksisitas pada
tanaman. Oleh karena itu, penentuan dosis boron yang tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat [8].

Di sisi lain, bokasi merupakan pupuk organik hasil fermentasi limbah pertanian yang mengandung berbagai unsur
hara makro dan mikro serta mikroorganisme yang menguntungkan [9]. Penggunaan bokasi tidak hanya mampu
memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kesuburan tanah, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
anorganik seperti boron. Kombinasi antara pupuk organik dan pupuk anorganik dipercaya dapat menciptakan sistem
budidaya yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan [10].

Pupuk bokasi berperan penting dalam budidaya tanaman tomat karena mampu memperbaiki struktur dan
kesuburan tanah, meningkatkan kapasitas tanah dalam menahan air dan unsur hara, serta menyediakan nutrisi secara
bertahap sesuai kebutuhan tanaman. Selain itu, bokasi mengandung mikroorganisme yang bermanfaat untuk
meningkatkan aktivitas biologis tanah, sehingga mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan membantu
penyerapan hara oleh akar tanaman. Dengan kandungan unsur hara makro dan mikro yang lengkap, pupuk bokasi
mampu mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tomat, meningkatkan kualitas dan kuantitas buah, serta
mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia [9].

Bokashi berperan penting dalam pertumbuhan tomat karena mengandung unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan tanaman serta mikroorganisme aktif hasil fermentasi yang membantu mempercepat dekomposisi bahan
organik di tanah. Kehadiran mikroorganisme ini meningkatkan aktivitas biologi tanah, memperbaiki struktur tanah,
dan meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman tomat. Selain itu, bokashi mampu meningkatkan kapasitas
tanah dalam menahan air dan menjaga kelembapan, sehingga mendukung perkembangan akar yang sehat dan kuat.
Dengan kondisi tanah yang lebih subur dan stabil, tanaman tomat dapat tumbuh lebih optimal, menghasilkan daun
yang lebih hijau, batang yang kokoh, dan buah yang lebih banyak serta berkualitas.

Kompos merupakan pupuk alami (organik) yang berasal dari sisa bahan organik, mengandung unsur-unsur hara
mineral yang baik untuk tanaman serta meningkatkan bahan organik dalam tanah. Bahan kompos tersedia disekitar
kita dalam ber bagai bentuk. Di sisi lain, penggunaan pupuk organik seperti bokasi semakin populer dalam budidaya
tanaman karena ramah lingkungan dan mampu meningkatkan kesuburan tanah. Bokasi merupakan hasil fermentasi
bahan organik yang kaya akan unsur hara makro dan mikro, serta mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanah . Pupuk
ini tidak hanya menyediakan nutrisi bagi tanaman, tetapi juga memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas
menahan air, dan mendukung aktivitas mikroorganisme tanah [11].

Kombinasi antara pupuk boron dan bokasi diharapkan dapat menciptakan sinergi yang positif dalam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat [12]. Kombinasi antara pupuk boron dan bokasi memberikan sinergi yang
positif dalam budidaya tanaman tomat, karena masing-masing memiliki peran yang saling melengkapi dalam
mendukung pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Boron berfungsi sebagai unsur hara mikro penting yang
berperan dalam pembentukan bunga, penyerbukan, dan pembentukan buah, sementara bokasi sebagai pupuk organik
membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan ketersediaan hara, dan mendukung aktivitas mikroorganisme
tanah. Pemberian keduanya secara bersamaan dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, memperkuat
pertumbuhan akar, dan menghasilkan buah tomat yang lebih berkualitas serta berjumlah lebih banyak, sehingga
berpotensi meningkatkan hasil panen secara signifikan dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk boron dan bokasi terhadap pertumbuhan dan hasil budidaya tanaman tomat.

Il. METODE

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2024 di area lahan milik Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, yang berlokasi di Perumahan Graha Pesona Modong, Desa Modong, Kecamatan Tulangan,
Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Penelitian dimulai dari persiapan lahan hingga panen. Tanaman tomat
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(Solanum lycopersicum) yang digunakan adalah varietas servo Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu dosis pupuk boron (1, 2, dan 3 kg/ha) dan dosis bokasi (5, 10, dan 15
ton/ha). Kombinasi perlakuan tersebut menghasilkan 9 kombinasi perlakuan, masing-masing diulang sebanyak 3 kali
sehingga total terdapat 27 unit percobaan [13].

Persiapan lahan dimulai dengan pengolahan tanah, pembersihan gulma, dan pembuatan bedengan. Pupuk
bokasi diaplikasikan sesuai perlakuan dengan cara dicampur merata ke dalam tanah sebelum penanaman. Benih tomat
ditanam dengan jarak tanam [jarak tanam] cm. Pupuk boron diberikan secara bertahap, yaitu pada saat tanam, fase
vegetatif, dan fase pembungaan, sesuai dosis yang telah ditentukan. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman,
penyiangan gulma, dan pengendalian hama serta penyakit secara teratur.

Pengamatan dilakukan terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tanaman, meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, diameter batang, jumlah buah, berat buah per tanaman. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
varians (ANOVA) pada taraf signifikansi 5%. Jika terdapat perbedaan yang signifikan, dilanjutkan dengan uji lanjut
Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk mengetahui perbedaan antarperlakuan. Analisis data dilakukan dengan bantuan
software microfost excel. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi dosis pupuk boron dan bokasi
yang optimal untuk meningkatkan produktivitas tanaman tomat.

I111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman
Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi tidak terdapat
interaksi antara dua faktor perlakuan tersebut, namun terdapat pengaruh sangat nyata pada perlakuan Boron
terhadap pertumbuhan tomat pada umur 7,14 dan 35 HST. perlakuan bokashi terhadap pertumbuhan tomat pada
umur 35 HST. Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ.

Tabel 1. Rata - rata Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi terhadap Tinggi Tanaman

Perlakuan Umur (HST)

7 14 21 28 35
Boron 1 kg/ha 1850 b 31,17 b 42,22 52,33 68,44 a
Boron 2 kg/ha 17,17 ab 28,17 ab 39,83 53,39 77,67 b
Boron 3 kg/ha 14,56 a 2461 a 38,00 52,00 78,00 b
BNJ 5% 3,29 4,91 tn tn 6,96
Bokashi 5 ton/ha 16,50 29,83 42,94 54,94 7256 a
Bokashi 10 ton/ha 17,00 27,83 38,67 52,83 72,22 a
Bokashi 15 ton/ha 16,72 26,28 38,44 49,94 79,33 b
BNJ 5% tn tn tn tn 6,96

Keterangan: angka-angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian pupuk boron dan bokashi memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman tomat pada berbagai umur pengamatan (7 hingga 35 HST). Perlakuan boron dengan dosis
meningkat dari 1 kg/ha hingga 3 kg/ha menunjukkan tren pertumbuhan yang meningkat pada umur 35 HST,
dengan tinggi tanaman tertinggi tercatat pada dosis 3 kg/ha yaitu 78,00 cm. Begitu pula pada perlakuan bokashi,
dosis 15 ton/ha memberikan hasil tertinggi pada umur 35 HST dengan nilai 79,33 cm, mengungguli dosis lebih
rendah. Perbedaan nyata antar perlakuan ditunjukkan oleh notasi huruf pada usia tertentu, terutama pada umur 35
HST, mengindikasikan pengaruh signifikan dari dosis pupuk terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.

A. Jumlah Daun

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi tidak terdapat
interaksi antara dua faktor perlakuan, namun pada perlakuan Boron terhadap pertumbuhan tomat pada umur 7,14
dan 35 HST terdapat pengaruh sangat nyata dan perlakuan bokashi terhadap pertumbuhan tomat pada umur 35
HST. Untuk melihat perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Tabel 2. Rata - rata Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi terhadap Jumlah Daun

umur
7 14 21 28 35
Boron 1 kg/ha 2,76 6,27 7,78 10,18 13,98

Perlakuan
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Boron 2 kg/ha 2,36 4,82 7,33 10,78 13,49
Boron 3 kg/ha 2,07 4,82 7,09 11,22 14,84
BNJ 5% tn tn tn tn tn

Bokashi 5 ton/ha 2,49 4,89 7,76 10,09 a 13,16 a
Bokashi 10 ton/ha 2,36 5,73 7,47 1198 b 13,64 b
Bokashi 15 ton/ha 2,33 5,29 6,98 10,11 ab 1551 ab
BNJ 5% tn tn tn 1,64 2,32

Keterangan: angka-angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata

Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk boron dan bokashi berpengaruh terhadap peningkatan jumlah
daun tanaman tomat, terutama mulai umur 21 hingga 35 HST. Dosis boron tertinggi (3 kg/ha) menghasilkan jumlah
daun terbanyak pada umur 35 HST yaitu 14,84 helai, diikuti oleh boron 1 kg/ha dan 2 kg/ha. Sementara itu, bokashi
15 ton/ha juga memberikan hasil tertinggi pada umur 35 HST dengan jumlah daun 15,51 helai, menunjukkan
bahwa peningkatan dosis bokashi dapat mendorong pertumbuhan vegetatif yang lebih baik.

B. Diameter Batang

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi tidak terdapat
interaksi antara dua faktor perlakuan, namun pada perlakuan Boron terhadap pertumbuhan tomat terdapat pengaruh
sangat nyata sedangkan perlakuan bokashi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tomat. Untuk melihat
perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Tabel 3. Rata - rata Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi terhadap Diameter batang

Perlakuan Rata-rata
Boron 1 kg/ha 1,12 b
Boron 2 kg/ha 1,11 a
Boron 3 kg/ha 1,14 b
BNJ 5% 0,03
Bokashi 5 ton/ha 1,12
Bokashi 10 ton/ha 1,13
Bokashi 15 ton/ha 1,12
BNJ 5% tn

Keterangan: angka-angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata
Berdasarkan Tabel 3, perlakuan boron 1 kg/ha menunjukkan berbeda nyata dibandingkan dengan Boron 2
kg/ha dengan nilai angka 1,14. Sementara itu, bokashi 5 ton/ha memberikan hasil diameter batang yang
relatif stabil di kisaran 1,12-1,13 cm.

C. Jumlah Buah Pertanaman

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi tidak terdapat
interaksi antara dua faktor perlakuan, namun pada perlakuan Boron terhadap pertumbuhan tomat terdapat pengaruh
sangat nyata sedangkan perlakuan bokashi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tomat. Untuk melihat
perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Tabel 4. Rata - rata Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi terhadap Jumlah buah

Perlakuan Rata-rata
Boron 1 kg/ha 24,22 b
Boron 2 kg/ha 21,67 ab
Boron 3 kg/ha 20,00 a
BNJ 5% 3,00
Bokashi 5 ton/ha 21,33
Bokashi 10 ton/ha 21,33
Bokashi 15 ton/ha 23,22
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BNJ 5% tn

Keterangan: angka-angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemberian pupuk boron dan bokashi berpengaruh nyata terhadap jumlah buah
tanaman tomat. Perlakuan boron 1 kg/ha menghasilkan jumlah buah tertinggi yaitu 24,22 buah per tanaman,
berbeda nyata (b) dibandingkan dosis boron lainnya, di mana dosis 3 kg/ha justru menghasilkan jumlah buah
terendah (20,00) dan berbeda nyata (a), mengindikasikan bahwa dosis boron yang terlalu tinggi dapat menurunkan
produktivitas buah. Sementara itu, pemberian bokashi menunjukkan tren peningkatan jumlah buah seiring dengan
peningkatan dosis, dengan bokashi 15 ton/ha menghasilkan 23,22 buah per tanaman, mendekati hasil terbaik dari
boron 1 kg/ha.

D. Berat Buah Pertanaman

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi tidak terdapat
interaksi antara dua faktor perlakuan, namun pada perlakuan Boron terhadap pertumbuhan tomat terdapat pengaruh
sangat nyata sedangkan perlakuan bokashi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tomat. Untuk melihat
perbedaan maka dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Tabel 5. Rata - rata Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi terhadap Jumlah buah

Perlakuan 7
Boron 1 kg/ha 420,71 a
Boron 2 kg/ha 472,78 a
Boron 3 kg/ha 673,17 b
BNJ 5% 71,36
Bokashi 5 ton/ha 517,69
Bokashi 10 ton/ha 525,49
Bokashi 15 ton/ha 523,48
BNJ 5% tn

Keterangan: angka-angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata

Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk boron dan bokashi memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap berat buah tanaman tomat. Dosis boron 3 kg/ha menghasilkan berat buah tertinggi, yaitu 673,17 gram per
tanaman, dan berbeda nyata (b) dibandingkan dengan dosis boron 1 dan 2 kg/ha yang masing-masing
menghasilkan 420,71 dan 472,78 gram (a). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis boron dapat
meningkatkan berat buah secara signifikan hingga batas tertentu. Perlakuan bokashi pada berbagai dosis (5, 10,
dan 15 ton/ha) memberikan hasil yang cukup konsisten, berkisar antara 517,69 hingga 525,49 gram, meskipun
tidak terdapat perbedaan nyata antar dosis.

E. Kemanisan Buah

Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi tidak terdapat
interaksi antara dua faktor perlakuan, pada perlakuan Boron terhadap pertumbuhan tomat tidak berpengaruh
demikian juga perlakuan bokashi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tomat. Untuk melihat perbedaan maka
dilakukan uji lanjut BNJ 5%.

Tabel 6. Rata - rata Perlakuan Pupuk Boron dan Pupuk Bokashi terhadap Jumlah buah

Perlakuan 7
Boron 1 kg/ha 4,56
Boron 2 kg/ha 4,44
Boron 3 kg/ha 4,56
BNJ 5% tn
Bokashi 5 ton/ha 4,56
Bokashi 10 ton/ha 4,67
Bokashi 15 ton/ha 4,33
BNJ 5% tn

Keterangan: angka-angka yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata, tn = tidak nyata
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Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian pupuk boron dan bokashi tidak memberikan perbedaan nyata
terhadap jumlah buah per tanaman tomat, karena seluruh perlakuan menghasilkan rata-rata jumlah buah yang
relatif sama, berkisar antara 4,33 hingga 4,67 buah per tanaman. Perlakuan boron pada berbagai dosis (1, 2, dan 3
kg/ha) serta bokashi (5, 10, dan 15 ton/ha) memberikan hasil yang hampir setara, mengindikasikan bahwa kedua
jenis pupuk ini tidak terlalu memengaruhi jumlah buah secara signifikan, meskipun mungkin berdampak pada
ukuran atau berat buah seperti terlihat pada data sebelumnya.

Pembahasan

Pemberian pupuk boron terbukti berpengaruh terhadap berbagai aspek pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
Boron berperan penting dalam pembentukan dinding sel, metabolisme karbohidrat, serta proses pembelahan dan
pemanjangan sel. Hal ini tercermin dari data yang menunjukkan bahwa perlakuan boron, khususnya pada dosis 3
kag/ha, mampu meningkatkan tinggi tanaman dan berat buah secara signifikan dibandingkan dosis yang lebih rendah
dan kontrol. Namun, pada jumlah buah, dosis boron 1 kg/ha memberikan hasil tertinggi, menunjukkan bahwa boron
dalam jumlah moderat lebih efektif mendorong kuantitas buah dibandingkan dosis yang lebih tinggi yang cenderung
mengarah pada peningkatan ukuran, bukan jumlah [14] [15].

Sementara itu, pemberian pupuk bokashi yang merupakan pupuk organik hasil fermentasi, juga memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. Bokashi
meningkatkan kesuburan tanah dengan memperbaiki struktur tanah dan menambah kandungan bahan organik, serta
merangsang aktivitas mikroorganisme tanah yang mendukung ketersediaan unsur hara. Dosis tertinggi, yaitu 15
ton/ha, secara konsisten menunjukkan hasil terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Meskipun
tidak selalu menunjukkan perbedaan signifikan pada diameter batang dan jumlah buah, kontribusi bokashi dalam
memperbaiki lingkungan tumbuh tetap penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara keseluruhan [16].

Kombinasi antara pupuk boron dan bokashi tampaknya memberikan efek sinergis dalam mendorong pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat. Boron menyediakan unsur mikro yang dibutuhkan dalam jumlah kecil tetapi esensial,
sementara bokashi menyediakan unsur makro dan memperbaiki kondisi tanah. Data menunjukkan bahwa perlakuan
dengan kedua jenis pupuk ini mampu meningkatkan berat buah secara signifikan, yang mengindikasikan peningkatan
efisiensi penyerapan hara dan produktivitas tanaman. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya pendekatan
pemupukan terpadu antara pupuk kimia dan organik untuk mencapai pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal
dan berkelanjutan [17] [18].

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung bahwa penggunaan pupuk boron dan bokashi, baik secara
tunggal maupun kombinasi, memberikan pengaruh yang signifikan terhadap parameter pertumbuhan dan hasil tomat.
Perlakuan terbaik bervariasi tergantung pada parameter yang diamati, namun dosis boron 1-3 kg/ha dan bokashi 15
ton/ha secara umum memberikan hasil yang unggul [19] [20].

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk boron dan bokashi berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat, dengan parameter yang paling menonjol meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, berat buah, dan jumlah buah. Dosis boron 3 kg/ha memberikan hasil terbaik dalam
meningkatkan tinggi tanaman dan berat buah, sedangkan dosis 1 kg/ha lebih efektif meningkatkan jumlah buah. Di
sisi lain, bokashi dosis 15 ton/ha menunjukkan kontribusi positif yang konsisten terhadap pertumbuhan vegetatif dan
hasil tanaman.
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